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ABSTRAK 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berjudul “Optimalisasi 
UMKM & Pelatihan Diserfikasi Ikan Bandeng Untuk Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat ”ini berlokasi di Desa Banjar Kemuning, 
Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. Optimalisasi UMKM & 
Pelatihan Diserfikasi Ikan Bandeng ini bertujuan untuk meningkatkan 
daya saing dan pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah di sektor 
perikanan. Dengan diversifikasi produk, UMKM dapat menciptakan 
variasi masakan ikan bandeng seperti nugget, abon dan produk 
lainnya yang memiliki nilai jual tinggi dan daya tahan yang lebih lama. 
Pelatihan ini fokus pada teknik pengolahan, pengemasan, dan 
pemasaran. Program ini tidak hanya mendorong kreativitas dan 
inovasi produk, tetapi juga membantu UMKM dalam memperluas 
pasar dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Tujuan 
program KKN kami adalah dengan adanya program optimalisasi ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat dan edukasi untuk membantu 
masyarakat dalam mengembangkan usaha kecil dan menengah 
(UMKM) serta memaksimalkan potensi hasil perikanan khususnya 
ikan bandeng. Metode kegiatan KKN ini menggunakan metode 
pelatihan dan pendampingan kepada warga, penyuluhan dan 
melakukan observasi langsung ke lapangan untuk mengidentifikasi 
permasalahan dan kebutuhan masyarakat setempat. Sedangkan target 
luaran kegiatan KKN ini berupa video dan foto kegiatan, artikel di 
jurnal pengabdian, dan liputan media massa. 
Kata kunci: UMKM, Diversifikasi Ikan Bandeng, Kesejahteraan 
Masyarakat 
 

ABSTRACT 
The Real Work Lecture (KKN) program entitled "Optimizing MSMEs 
& Milkfish Certification Training to Improve Community Welfare" is 
located in Banjar Kemuning Village, Sedati District, Sidoarjo Regency. 
Optimization of MSMEs & Milkfish Certification Training aims to 
increase the competitiveness and income of micro, small and medium 
enterprises in the fisheries sector. By diversifying products, MSMEs can 
create variations of milkfish dishes such as nuggets, shredded meat and 
other products that have high selling value and last longer. This 
training focuses on processing, packaging and marketing techniques. 
This program not only encourages creativity and product innovation, 
but also helps MSMEs expand their markets and improve the economic 
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welfare of the community. The aim of our KKN program is that with 
this optimization program it is hoped that it can provide benefits and 
education to help the community develop small and medium 
enterprises (MSMEs) and maximize the potential of fishery products, 
especially milkfish. This KKN activity method uses training and 
mentoring methods for residents, counseling and conducting direct 
observations in the field to identify problems and needs of local 
communities., in service journals, and mass media coverage. 
Keywords: MSMEs, Milkfish Diversification, Community Welfar 

 

PENDAHULUAN 
Wilayah pesisir Indonesia memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian 

nasional, terutama melalui sektor perikanan. Salah satu komoditas perikanan yang potensial 
adalah ikan bandeng (Chanos-Chanos), yang banyak dibudidayakan di tambak-tambak 
masyarakat. Ikan bandeng dikenal memiliki kandungan gizi yang tinggi, seperti protein, asam 
lemak omega-3, dan vitamin. Di Desa Banjar Kemuning, yang merupakan salah satu kawasan 
pesisir, ikan bandeng telah lama menjadi komoditas utama yang menopang kehidupan 
masyarakat. Namun, pola pengolahan hasil tangkapan dan budidaya ikan bandeng selama ini 
masih cenderung konvensional dan terbatas pada produk seperti bandeng presto, otak-otak, dan 
bandeng bakar. 

Terbatasnya variasi produk olahan tersebut mengakibatkan minimnya nilai tambah dan 
rendahnya daya saing di pasar yang lebih luas. Padahal, dengan perkembangan tren konsumsi, 
masyarakat kini cenderung lebih memilih produk olahan siap saji yang praktis, bernutrisi, dan 
memiliki masa simpan lebih lama. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi masyarakat 
pesisir untuk berinovasi dalam mengolah ikan bandeng menjadi produk yang bernilai jual tinggi 
dan menarik bagi konsumen modern. Diversifikasi produk ikan bandeng menjadi solusi yang 
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian masyarakat setempat sekaligus 
memperkenalkan produk unggulan daerah ke pasar yang lebih luas. 

Sebagai bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, program pelatihan 
pembuatan nugget ikan bandeng dilaksanakan di Desa Banjar Kemuning selama 15 hari. 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah ikan 
bandeng menjadi nugget, yang memiliki nilai jual tinggi serta dapat dipasarkan ke pasar lokal 
maupun luar daerah. Pada umumnya, nugget dibuat dengan bahan dasar daging ayam atau 
daging sapi. Seiring dengan semakin berkembangnya kreativitas dan kebutuhan masyarakat, 
telah berkembang nugget berbahan dasar ikan yang memiliki protein essensial yang tinggi 
dibandingkan daging sapi ataupun ayam. (Rai & Eka, 2019). Pengolahan hasil perikanan 
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produksi, baik yang berasal dari penangkapan 
maupun akuakultur. Tujuan lainnya untuk mengenal produk perikanan ke pasaran dan diterima 
oleh konsumen secara luas. (Thalib, 2011). Nugget ikan tidak jauh berbeda dengan nugget 
lainnya, perbedaannya terletak pada bahan baku pembuatan nugget. (Gevbry et al, 2023) Jenis 
ikan yang digunakan akan mempengaruhi kualitas nugget yang dihasilkan. Dikatakan nugget 
karena bentuk awalnya seperti nusset atau balok emas dengan warna kuning keemasan. 
Pelatihan ini mencakup berbagai tahapan, mulai dari pemilihan dan pengolahan bahan baku, 
pencampuran bahan dan bumbu, pencetakan, hingga proses pengemasan yang higienis dan 
menarik. Selama proses produksi pembuatan nugget, kualitas pada setiap prosesnya selalu 
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diperhatikan guna menjaga mutu produk. (Haniefah & Dina, 2023). Tidak hanya itu, peserta juga 
diberikan materi tentang aspek manajemen usaha kecil, teknik pemasaran, dan analisis 
kelayakan usaha, sehingga mereka mampu memulai dan mengelola bisnis dengan lebih baik. 

Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui peningkatan kapasitas wirausaha. Dalam 
jangka panjang, diharapkan program ini dapat memberikan dampak positif berupa peningkatan 
pendapatan rumah tangga, pengurangan angka pengangguran, serta terciptanya peluang usaha 
baru berbasis produk olahan ikan bandeng. Artikel ini akan memaparkan secara rinci 
pelaksanaan program, hasil yang dicapai, serta evaluasi dampaknya terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Desa Banjar Kemuning. 
 
METODE PELAKSANAAN 
1. Sebanyak 14 mahasiswa KKN di tempatkan di Desa Banjar Kemuning Kecamatan Sedati, 

Sidoarjo dengan luasan 384.689 hektar, penduduk yang berjumlah 1.711 orang yang terdiri 
dari 883 laki-laki dan 828 perempuan. 

2. Kelompok yang berisi 14 mahasiswa yang terdiri dari 9 laki-laki dan 5 perempuan membagi 
tugas harian di desa dan jobdesk harian. 

3. Sebanyak 5 mahasiswa ditempatkan di balai desa untuk membantu pengurusan harian desa. 
4. Sebanyak 9 mahasiswa ditempatkan di berbagai tempat untuk membantu urusan eksternal 

desa seperti kerja bakti dan pengabdian lainnya. 
 
PROGRAM KERJA 

No PROGRAM NAMA PEKERJAAN 

1 
Pelatihan Diversifikasi produk 

Nugget dari ikan bandeng 

a. Pada tanggal 02 Desember 2024 
kami melaksanakan  kegiatan 
Pelatihan Proses Produksi dan 
Pemasaran Nugget dari Ikan 
Bandeng 

b. Sosialisasi pada warga tentang 
inovasi nugget dari daging ikan 
bandeng 

c. Menjelaskan tata cara 
pembuatan dan cara untuk 
memproduksi untuk di perjual 
kan 

2 
Sosialisasi bahaya narkoba dan 

dampak judi online 

a. Hari ke-3 pada tanggal 25 
November 2024 kami melakukan 
kegiatan Sosialisasi dengan 
Tema “Bahaya Narkoba dan 
Dampak Bermain Judi Online 

b. Mengundang karang taruna desa 
banjar kemuning dan pemuda 
desa untuk hadir dalam 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
PELAKSANAAN PROGRAM KERJA DI DESA BANJAR KEMUNING 

Hari pertama pada tanggal 23 November 2024 kami melangsungkan acara pembukaan 
KKN Tematik, sebagai simbolis awal dalam pelaksanaan kegiatan kami selama 15 hari kedepan, 
yang dilaksanakan di Balai Desa Kelurahan Banjar Kemuning pada sore hari. Setelah sambutan-
sambutan dan pemaparan program kerja, dilanjut dengan prosesi pemotongan tumpeng sebagai 
simbolis dimulainya KKN. Hari ke-2 pada tanggal 24 November 2024 kami membantu kegiatan 
Posyandu Remaja dan Lansia  di Balai Desa. Hari ke-3 pada tanggal 25 November 2024 kami 
melakukan kegiatan Sosialisasi dengan Tema “Bahaya Narkoba dan Dampak Bermain Judi 
Online” Sosialisasi tersebut bertempat di Balai Desa Banjar Kemuning, dan diikuti oleh pemuda 
karang taruna. Hari ke-4 pada tanggal 26 November 2024 kami melaksanakan kegiatan kerja 
bakti membersihkan sampah dan memotong rumput disekitaran pinggir jalan yang dillakukan 
oleh mahasiswa UBHARA sendiri dan dibantu oleh pemuda karang taruna. Hari ke-5 sampai 
hari ke-7 pada tanggal 28-30 November 2024 kami memberikan edukasi kepada murid-murid 
SD/MI Darul Hikmah, tentang bagaimana cara menjaga kebersihan tubuh dan kebersihan 
lingkungan sekitar. Hari ke-8 pada tanggal 01 Desember 2024 kami melakukan kegiatan 
memasang tiang lampu untuk penerangan di dermaga Desa Banjar Kemuning, hal yang 
dilakukan yaitu menyemen cetakan tiang lampu dan mengelas tiang lampu. Hari ke-9 pada 
tanggal 02 Desember 2024 kami melaksanakan  kegiatan Pelatihan Proses Produksi dan 

sosialisasi bahaya narkoba dan 
dampak judi online 

c. Sesi tanya jawab kepada audiens 
untuk solusi dan cara mengatasi 
masalah tersebut 

3 
Kerja bakti bersama karang 

taruna 

a. Membersihkan sampah dan 
memotong rumput liar di 
kawasan desa banjar kemuning 
bersama karang taruna 

b. Membuat tiang lampu untuk 
pencahayaan di sekitar dermaga 
lokal 

c. Mengecat tong sampah dan 
menyebar di beberapa titik desa 
untuk mengganti tong sampah 
yang rusak atau tidak layak 

4 Pelatihan abon ikan bandeng 

a. Membuat inovasi abon dari ikan 
bandeng 

b. Meningkatkan umkm lokal 
untuk bersama memanfaatkan 
abon dari daging ikan 

c. Mengajarkan cara membuat 
abon dari alat yg disediakan 

d. Membuat packaging dan 
pegiklanan di media sosial 
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Pemasaran Nugget dari Ikan Bandeng. Hari ke-10 sampai hari ke-12 pada tanggal 03-05 
Desember 2024 kami membantu kegiatan Sosialisasi oleh Pertamina dalam acara Pembentukan 
Destana Banjar Kemuning. Hari ke-13 pada tanggal 06 Desember 2024 kami melakukan kegiatan 
bersih–bersih kontrakan bersama dan mengecat tong sampah. Hari ke-14 pada tanggal 10 
Desember 2024 kami melaksanakan kegiatan Pelatihan Abon dari Ikan Bandeng sekaligus Acara 
Ceremony Penutupan KKN Verena Kelompok 023 Universitas Bhayangkara Surabaya 2024. 
Berikut adalah beberapa dokumentasi terkait kegiatan kami. 

No. Kegiatan Dokumentasi 

1. 
Sosisalisasi Pelatihan Proses 

Produksi, Packing, dan 
Pemasaran Nugget Bandeng  

 

 
 

2. 
Persiapan Pelatihan Proses 

Produksi, Packing, dan 
Pemasaran Nugget Bandeng 
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3. 
Sosialisasi Pelatihan Proses 

Produksi Abon Bandeng 

 
 

4. 
Memasak Adonan Abon 

Bandeng Bersama Ibu – Ibu PKK 

 

 
 



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas 
ISSN 2988-3059 
Cahaya Ilmu Bangsa 

Vol 4 No 6 
Prefix DOI : 10.9765/Krepa.V218.3784  

 

 
 

 
 

5. 
Persiapan Bahan Baku 

Pembuatan Abon 

 
 

6. 
Merebus Ikan Setelah Pelepasan 

Duri 

 

 
 

 
  



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas 
ISSN 2988-3059 
Cahaya Ilmu Bangsa 

Vol 4 No 6 
Prefix DOI : 10.9765/Krepa.V218.3784  

 

 
 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pencapaian Program diversifikasi Produk Ikan Bandeng: Kegiatan pelatihan pembuatan 

nugget dan abon ikan bandeng berhasil dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat, 
khususnya pelaku UMKM. Program ini meningkatkan nilai tambah produk lokal dan membuka 
peluang pasar baru. Sosialisasi Bahaya Judi Online dan Narkoba: Edukasi kepada pemuda 
karang taruna berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak negatif judi online 
dan penyalahgunaan narkoba. Edukasi Kebersihan: Murid-murid SD/MI Darul Hikmah 
diberikan pemahaman pentingnya menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan. 

Pengembangan Infrastruktur: Pemasangan tiang lampu untuk penerangan dermaga 
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, meningkatkan keamanan dan kenyamanan. 
Manfaat yang dihasilkan peningkatan keterampilan masyarakat dalam pengolahan ikan 
bandeng. Kesadaran masyarakat meningkat terhadap bahaya narkoba dan judi online. Adanya 
kontribusi langsung dalam pengembangan infrastruktur dan peningkatan kebersihan 
lingkungan. 
1. Faktor Pendukung: Penyediaan alat sederhana yang sesuai kebutuhan masyarakat, 

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas produk, Pendekatan persuasif 
melalui simulasi langsung. 

2. Faktor Penghambat: Kurangnya ketersediaan alat produksi untuk UMKM. 
 
Efektivitas pelaksanaan program berjalan sesuai dengan jadwal, dan kolaborasi dengan 
masyarakat serta pihak terkait, seperti perangkat desa, mendukung tercapainya target yang 
direncanakan. 
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